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Doa bersama dan tasyakuran 1 tahun kepemimpinan Mak Rini-Makdhe Rahmat digelar di Pendopo Sasana Adi
Praja (Foto: Ist)



BLITAR - Tepat tanggal 26 Februari 2022 mendatang merupakan satu tahun
masa pengabdian Bupati Blitar, Mak Rini bersama Wakil Bupati Makdhe Rahmat
dalam membaktikan diri kepada masyarakat Kabupaten Blitar. 

Menyongsong momen tersebut Doa bersama dan tasyakuran digelar di Pendopo
Sasana Adi Praja, Kamis (24/02/2022).

Kegiatan ini dihadiri perwakilan perangkat daerah, media, organisasi masyarakat
dan elemen masyarakat.

Acara tersebut dikemas dengan nuansa keakraban yang interaktif disertai
menerapkan protokol kesehatan yang ketat.

Dalam sambutannya Wakil Bupati Blitar, H. Rahmat Santoso, SH., MH
menyampaikan bahwa sepanjang Tahun 2021, pelaksanaan pembangunan di
Kabupaten Blitar meskipun masih dalam kondisi dan dampak pandemi Covid-19. 

Namun pihaknya tetap dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehingga
mampu meningkatkan kualitas pembangunan Kabupaten Blitar.

“Hal tersebut dapat dilihat dari keberhasilan capaian Indikator Kinerja Utama
antara lain, Pertumbuhan Ekonomi mencapai 3,02 persen, Indeks Kesalehan
Sosial sebesar 81,74 poin," tuturnya.

Sementara itu, kata dia penyerapan anggaran diatas 90 persen yaitu sebesar
92,84 persen. Akan tetapi masih perlu ditingkatkan kinerjanya dan diperketat
pemantauan pelaksanaan anggarannya. 

"Diharapkan agar sesuai dengan target kinerja dan jadwal yang telah
direncanakan,” paparnya. 

Pria yang kerap disapa Makde Rahmat ini juga mengajak dengan semangat Maju
Bersama Sejahtera Bersama.Seluruh pihak dan masyarakat untuk bersama-
sama membangun Kabupaten Blitar dan Indonesia, sesuai dengan kemampuan
dan potensi masing-masing.

“Semoga empat tahun pengabdian kami dapat berjalan dengan baik, situasi tetap
aman dan kondusif sebagai modal dasar menuju Kabupaten Blitar yang mandiri
dan sejahtera, berlandaskan skhlak mulia, Baldatun, Thoyyibatun, Warobbun
Ghofur,” pungkas Wakil Bupati Blitar. (*)


